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SUMMARY 

 

 

PRADESTY AULIA DIAH AYU PRAMESWARI. The Effect of Fermented 

Rice Rinse Water on The Physical Quality Of Peking Duck Meat (Supervised by 

Dr.Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si.) 

 

The aim of this research was to determine the effect of fermenting rice rinse 

water on the physical quality of Peking duck meat. This research was conducted for 

4 months in the experimental animal farm laboratory of the Department of Animal 

Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. Hundred 

Peking daily old duck originated from Lampung were applied to completely 

randomized design with five treatments: P0 (controls), P1 (water + fermented rice 

rinse water, 2%), P2 (water + fermented rice rinse water, 4%), P3 (water + 

fermented rice rinse water, 6%), and P4 (water + fermented rice rinse water, 8%) 

and each treatment has 4 replications. The observed parameters were pH, water 

holding capacity, cooking loss water, and tenderness of Peking duck meat. The 

result showed that addition of fermented rice rinse water up to 8% drinking water 

had no effect on all parameters. The pH values ranging from 5.8 to 5.9, water 

holding capacity (DIA) values ranging from 68.79% to 73.37%, cooking losses 

ranging from 53.15% to 68.38%, and meat tenderness ranging from 191.80 gf to 

322.05 gf. Based on the results of this study, it can be concluded that fermenting 

rice rinse water up to 8% in Peking ducks has not been able to produce optimal 

values for pH, water holding capacity, water content, cooking loss, and tenderness. 

 

Keyword : Fermentation of rice rinse water, Peking duck, Physical quality of  

meat, Probiotics   



RINGKASAN 

 

 

PRADESTY AULIA DIAH AYU PRAMESWARI. Pengaruh pemberian 

fermentasi air cucian beras terhadap kualitas fisik daging itik Peking (Dibimbing 

oleh Dr.Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si.) 

 

Penelitian ini dilaksankan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

fermentasi air cucian beras terhadap kualitas fisik daging itik peking. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 4 bulan di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan day old duck 

(DOD) itik Peking sebanyak 100 ekor yang diperoleh dari Kota Lampung. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 (kontrol), P1 (air minum + fermentasi air 

cucian beras 2%), P2 (air minum + fermentasi air cucian beras 4%), P3 (air minum 

+ fermentasi air cucian beras 6%), dan P4 (air minum + fermentasi air cucian beras 

8%). Peubah yang diamati meliputi pH, daya ikat air (DIA), kadar air, susut masak, 

dan keempukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian fermentasi air 

cucian beras sampai 8% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai pH, daya 

ikat air (DIA), susut masak, dan keempukan daging itik Peking. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian fermentasi air cucian beras 

sampai 8% pada itik Peking belum mampu menghasilkan nilai pH, DIA, kadar air, 

susut masak dan keempukan secara optimal. 

 

 

Kata Kunci : Fermentasi air cucian beras, Itik Peking, Kualitas fisik daging,  

Probiotik 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Itik adalah jenis unggas yang dapat menjadi sumber protein, baik dari telur 

ataupun dagingnya. Selama ini kebutuhan daging itik banyak diperoleh dari itik 

lokal. Itik lokal mempunyai beberapa kelemahan antara lain, ukuran tubuh yang 

relatif kecil dan pada umumnya hanya menggunakan itik jantan sebagai itik 

pedaging dan itik betina sebagai itik petelur. Kelemahan itik lokal inilah yang 

menjadi salah satu alasan perlunya pengembangan budidaya itik non-lokal untuk 

memenuhi kebutuhan daging itik. Menurut Hafifah et al, (2017) Itik Peking 

dikelompokkan sebagai itik tipe pedaging yang banyak diminati di berbagai negara 

seperti China, Amerika maupun Australia. Pertambahan bobot badan itik Peking 

yang cepat juga menjadi salah satu kelebihannya jika dibandingkan dengan jenis 

itik lain.  

Itik Peking mempunyai postur kekar dan lebar, daging yang tebal dengan 

bagian dada besar dan membusung serta memiliki warna karkas yang lebih kuning 

sehingga lebih menarik jika dibandingkan dengan jenis itik lainnya. Pada usaha 

budidaya itik, pakan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pemeliharaan itik, kesesuaian kandungan nutrisi pakan sangat diperlukan untuk 

menunjang pertumbuhan itik. Maka dari itu diperlukan feed additive yang 

tujuannya adalah untuk memaksimalkan metabolisme tubuh sehingga membuat 

perkembangan ternak menjadi lebih baik dan meningkatkan produksi agar lebih 

optimal. Penggunaan feed additive berupa probiotik dapat meningkatkan produksi 

dan menggantikan AGP (Antibiotic Growth Promoter) (Irawan, 2020).  

Alternatif yang digunakan sebagai pengganti antibiotik meliputi: probiotik, 

prebiotik, eksklusi kompetitif, enzim, dan asam organik. Upaya pencarian 

pengganti AGP dipusatkan pada bahan, seperti mikroba dan hasil metabolitnya 

yaitu asam organik. Bahan tersebut digunakan dengan harapan untuk mengurangi 

atau menghilangkan dampak negatif namun tidak mempengaruhi produktivitas 

ternak. Kelompok mikroorganisme yang memberikan dampak baik ini disebut 

probiotik (Kompiang, 2009).  
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Bakteri asam laktat (BAL) adalah jenis bakteri anaerob fakultatif yang 

dapat tumbuh di berbagai tempat seperti pada tanaman, pencernaan manusia dan 

hewan, makanan kaleng, produk fermentasi hingga produk susu (Utami, 2011). 

Pada saat pengolahan beras menjadi nasi, beras dicuci terlebih dahulu dan 

masyarakat rata-rata langsung membuang air cucian beras tersebut karena 

masyarakat berpikir bahwa air cucian beras adalah limbah. Dalam air cucian beras 

terkandung banyak zat yang masih dapat dimanfaatkan diantaranya karbohidrat, 

protein dan vitamin yang ikut hilang akibat pencucian beras. Berdasarkan penelitian 

Ikeda et al (2013) melaporkan bahwa fermentasi dalam waktu 3-5 hari pada air 

cucian beras menyebabkan tumbuhnya bakteri asam laktat (BAL). Pada penelitian 

Watanabe et al (2013) juga mendapatkan hasil bahwa pada air cucian beras yang 

telah difermentasi selama 3 hari terdapat 151 isolat BAL. 

Saat ini banyak ilmuwan bidang pertanian yang memanfaatkan air cucian 

beras. Karbohidrat yang terkikis pada saat proses pencucian beras dapat digunakan 

BAL untuk berkembangbiak (Sitepu et al., 2021). Asam laktat yang diperoleh dapat 

menurunkan niali pH, dan mencegah pertumbuhan bakteri patogen. Turunnya 

jumlah bakteri patogen memicu meningkatnya jumlah bakteri baik pada usus dan 

dapat meningkatkan kesehatan ternak (Purwati dan Syukur, 2006). Berdasarkan 

kemungkinan adanya BAL yang terdapat di fermentasi air cucian beras sehingga 

mampu memberikan dampak baik yang besar karena menghasilkan agen probiotik, 

maka dilakukan penelitian guna mengetahui apakah pemberian fermentasi air 

cucian beras berpengaruh terhadap mutu fisik daging bebek peking.  

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik daging yaitu nilai 

pH, daya ikat air, susut masak dan keempukan daging dari daging itik Peking yang 

diberi fermentasi air cucian beras kedalam air minum. 

1.3. Hipotesis 

Pemberian fermentasi air cucian beras diduga dapat meningkatkan kualitas  

fisik daging itik Peking. 
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